





Pada	 era	 teknologi	 ini,	 kita	 dituntut	 untuk	 bergerak	 cepat	 dan	 tepat	 tanpa	
melakukan	 kesalahan	 yang	 cukup	 berarti.	 Namun	 banyak	 sekali	 individu	 yang	
mengalami	 kelalaian	 dalam	 kehidupannya	 sehari-hari,	 salah	 satunya	 ialah	
masalah	 barang	 yang	 tertinggal.	 Masalah	 tersebut	 merupakan	 masalah	 yang	
lumrah	 terjadi,	 namun	 sangat	 sulit	 untuk	 diselesaikan.	 Banyak	 cara	 yang	 telah	
dilakukan	untuk	menyelesaikan	masalah	tersebut,	salah	satunya	adalah	menulis	
catatan	atau	memo	tentang	daftar	barang	yang	harus	dibawa.	Namun	membuat	
catatan	 tersebut	 kini	dianggap	merepotkan	oleh	 sebagian	 individu	karena	akan	
menyita	waktu	mereka	untuk	menyelesaikan	pekerjaan	 lainnya.	Disinilah	peran	
teknologi	 berbasis	 Internet	 of	 Things	 sangat	 dibutuhkan	 untuk	 membantu	
menyelesaikan	masalah-masalah	tersebut.	
Saat	 ini,	 Internet	 of	 Things	 adalah	 topik	 yang	 banyak	 diminati	 di	 bidang	
akademis	dan	 industri,	dan	 ini	menjadi	 salah	satu	 inovasi	 teknologi	yang	paling	
berpengaruh	 di	 era	 modern	 pada	 saat	 ini.	 Pada	 Internet	 of	 Things,	 semua	
perangkat,	 instrumen	 dan	 sensor	 banyak	 digunakan	 di	 berbagai	 industri	 dan	
dapat	saling	berhubungan,	menyediakan	dan	mengakses	informasi	yang	tersedia	
pada	 jaringan.	 Selain	 itu,	 Internet	 of	 Things	 bisa	 	 memperoleh	 informasi	 yang	
dibutuhkan	 dengan	 sensor	 dan	 bisa	 dikontrol	 dari	 jarak	 jauh	 melalui	 jaringan	
(Aberer,	2006).		Internet	of	Things	(IoT)	memiliki	berbagai	bidang	aplikasi		seperti	
aspek	 dalam	 perawatan	 kesehatan,	 pengelolaan	 sumber	 daya,	 pelacakan	 aset,	
dll.	 Tergantung	 pada	 kasus	 penggunaan,	 berbagai	 teknologi	 seperti	 RFID,	
Wireless	 Sensor	 Network	 (WSN)	 atau	 Smart	 Objects	 dapat	 digunakan	
(Dorsemaine,	2015).	Salah	satu	perangkat	pada	 Internet	of	Things	adalah	smart	
device		yang	dapat	menghubungkan	antara	perangkat	keras	dan	perangkat	lunak	
aplikasi	 smartphone	 yang	 menggunakan	 pervasive	 computing	 sebagai	 media	
komunikasi	secara	interaktif.	
Pervasive	 computing	 merupakan	 integrasi	 ruang	 informasi	 dan	 ruang	 fisik,	
yang	 menyediakan	 layanan	 digital	 kapan	 saja,	 dimana	 saja	 dan	 transparan.	
Integrasi	yang	dimaksud	yaitu	dalam	hal	lingkup	komputasi	yang	luas	mencakup	
pengguna	ponsel,	 layanan	 sistem,	 sensor	 fisik	dan	 sumber	daya	digital,	dimana	
orang	mendapatkan	 sumber	 daya	 dan	 layanan	 yang	 dibutuhkan	 secara	 bebas.	
(Xu,	2003).	Pervasive	Computing	merupakan	metode	komunikasi	dalam	jaringan	
komputer	untuk	dapat	berkomunikasi	 tanpa	melakukan	konfigurasi	pada	setiap	
perangkatnya.	 Interaksi	 komunikasi	 didasarkan	 pada	 antarmuka	 yang	 telah	
ditetapkan	pada	setiap	perangkat	terhubung	dalam	suatu	jaringan.			
Pada	 penelitian	 sebelumnya	 yang	 dilakukan	 oleh	 Amine,	 dkk	 (2013)	 yang	
berjudul	 “Aisle-level	 Scanning	 for	 Pervasive	 RFID-based	 Shopping	 Applications”	
peneliti	 telah	 mampu	 mengaplikasikan	 suatu	 sistem	 yang	 berfungsi	 untuk	
mengidentifikasi	 suatu	 barang-barang	 yang	 terdapat	 pada	 pembelajaan	 seperti	




Penulis	 menerapkan	 metode	 pervasif	 yang	 terhubung	 dengan	 jaringan	 pada	
tempat	 perbelanjaan	 dan	 dapat	 berinteraksi	 dengan	 barang-barang	 yang	 mau	
dibeli	serta	menunjukan	lokasi	barang	tersebut	berada.	Namun	kekurangan	pada	
penilitian	 ini	 adalah	 bentuk	 aplikasi	 yang	 terdapat	 pada	 keranjang	 dan	
membutuhkan	biaya	yang	cukup	tinggi	untuk	mengimplementasikannya.	
Penelitian	 lainnya	yang	dilakukan	oleh	Joshi,	dkk	(2016)	yang	berjudul	“RFID	
Sensor	 Network	 Based	 Pervasive	 Computing”	 yakni	 mengusulkan	 sistem	 yang	
sama	dengan	penelitian	sebelumnya	yakni	sistem	yang	mampu	mengidentifikasi	
objek	yang	menggunakan	RFID	pada	suatu	jaringan	sensor	untuk	bimbingan	para	
wisatawan	 yang	 berbasis	 wireless	 radio	 menggunakan	 metode	 pervasive	
computing.	 Penulis	 menerapkan	 protokol	 pervasif	 pada	 mikrokontroler	
NodeMCU	 sebagai	 sumber	 pemrosesan	 data	 yang	 diintegrasikan	 dengan	 RFID	
sebagai	 modul	 komunikasinya	 serta	 memiliki	 sensor	 suara	 untuk	 memberikan	
informasi	pada	wisatawan.	Namun	terdapat	kekurangan	pada	penelitian	ini	yaitu	
ketika	membaca	banyak	RFID	Tag	secara	bersamaan	akan	mengalami	bentrokan	




smart	 device	 yang	 dibekali	 dengan	 perangkat	 keras	 yang	memiliki	 sensor	 RFID	
reader	sebagai	pembaca	barang	yang	akan	masuk	maupun	keluar	pada	tas		dan	





Berdasarkan	 latar	 belakang	 yang	 telah	 diuraikain	 diatas,	 maka	 dapat	
dirumuskan	permasalah	sebagai	berikut:		
1. Bagaimana	 implementasi	 pervasive	 computing	 pada	 perangkat	 keras	 Smart	
Bag	dengan	menggunakan	RFID	yang	dapat	terhubung	secara	pervasive?	
2. Bagaimana	 perancangan	 perangkat	 lunak	 berupa	 aplikasi	 smartphone	 yang	
dapat	 berkomunikasi	 dengan	 smart	 device	 melalui	 metode	 pervasive	
computing	ntuk	menyelesaikan	masalah	barang	yang	tertinggal?	




Berdasarkan	 pokok	 rumusan	 masalah	 yang	 telah	 diuraikain	 diatas,	 maka	
dapat	dirumuskan	tujuan	penilitian	sebagai	berikut:	





2. Merancang	 perangkat	 lunak	 aplikasi	 smartphone	 untuk	 dapat	 berinteraksi	
dengan	barang-barang	yang	telah	dibaca	oleh	RFID	Reader.	
3. Melakukan	pengujian	pada	seluruh	fungsionalitas	pada	perangkat	keras	dan	





1. Peningkatan	 ilmu	 pengetahuan	 dalam	 bidang	 teknologi	 dan	 implementasi	
produk	pada	masyarakat.	
2. Menciptakan	 peluang	 baru	 dalam	 penggunaaan	 teknologi	 pervasive	
computing	yang	memudahkan	masyarakat	dalam	melakukan	instalasi.	











uraian	 dari	 penyusunan	 tugas	 akhir	 secara	 garis	 besar	 yang	meliputi	 beberapa	
bab	sebagi	berikut.	
BAB	I	 :		Pendahuluan	
Menguraikan	 latar	 belakang,	 rumusan	 masalah,	 tujuan,	
manfaat,	batasan	masalah	dan	sistematika	pembahasan.	
BAB	II	 :	Landasan	Kepustakaan	
Menguraikan	 tinjauan	 pustaka	 dan	 dasar	 teori-teori	 dalam	
penyelesaian	 penilitan.	 Dasar	 teori	 yang	 diambil	 berasal	 dari	
jurnal,	buku	dan	sumber	referensi	lainnya.	
BAB	III	 :	Metodologi	
Menguraikan	 tentang	 metode	 dan	 langkah	 kerja	 yang	 terdiri	






Menguraikan	 keseluruhan	 kebutuhan	 sistem	 yang	 diperlukan	







Memuat	 hasil	 pengujian	 dan	 analisis	 terhadap	 sistem	 yang	
telah	dibuat	serta	hasil	pengujian.	
BAB	VII	 :	Penutup	
Berisi	 kesimpulan	 tentang	 penilitian	 dan	 saran	 untuk	
pengembangan	sistem	lebih	lanjut.	
